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HALAMAN MOTTO 

 

  

 

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 

di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang Kami ciptakan” 

(QS. Al-Isra: 70) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Atas segala jerih payah dan do’a yang senantiasa terucap 

Terima kasih 

Untuk 

Ayah  dan Ibunda 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ .1

 Ba’ B Be ب .2

 Ta’ T Te ت .3

 Ṡa’ ṡ es titik di atas ث .4

 Jim J Je ج .5

 Ḥa’ ḥ ha titik di bawah ح .6

 Kha’ Kh ka dan ha خ .7

 Dal D De د .8

 Żal Ż zet titk di atas ذ .9

 Ra’ R Er ر .10

 Zai Z Zet ز .11

 Sin S Es س .13

 Syin Sy es dan ye ش .14

 Ṣad ṣ es titik di bawah ص .15

 Ḍad ḍ de titik di bawah ض .16

 Ṭa’ ṭ te titik di bawah ط .17

 Ẓa’ ẓ zet titik di bawah ظ .18

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع .19

 Gain G Ge غ .20

 Fa’ F Ef ف .21

 Qaf Q Qi ق .22

 Kaf K Ka ك .23

 Lam L El ل .24

 Mim M Em م .25

 Nun N En ن .26

 Waw W We و .27

 Ha’ H Ha ه .28

 Hamzah ...’... Apostrof ء .29

 Ya Y Ye ي .30
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B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: المنور  ditulis  al-Munawwir 

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk hurufTa’ Marbutah ada dua macam, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥah, kasrah atau 

ḍammah, transliterasinya ditulis T 

Contoh: اللهنعمة        ditulis   ni’matullah 

 ditulis   zakāt al-fiṭri زكاةالفطر    

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

ditulis H 

Contoh: هبة  ditulis   hibah 

 ditulis   jizyah  جزية   

 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fatḥah dilambangkan dengan A 

contoh: ضرب  ditulis   ḍaraba 

b. Kasrah dilambangkan dengan I 

contoh: فهم  ditulis   fahima 

c. Ḍammah dilambangkan dengan U 

contoh: كتب  ditulis   kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fatḥah + Ya mati ditulis Ai 

Contoh: أيديهم  ditulis   aidīhim 

b. Fatḥah + Wau mati ditulis Au 
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Contoh: تورات  ditulis   taurāt 

3. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

a. Fatḥah + Alif ditulis Ā (dengan garis di atas) 

Contoh: جاهلية  ditulis   jāhiliyyah 

b. Fatḥah + Alif maqṣur ditulis Ā (dengan garis di atas) 

Contoh: يسعي  ditulis   yas’ā 

c. Kasrah + Ya mati ditulis Ī (dengan garis di atas) 

Contoh: مجيد  ditulis   majīd 

d. Ḍammah + Wau mati ditulis Ū (dengan garis di atas) 

Contoh: فروض ditulis   furūḍ 

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis Al- 

Contoh: القران  ditulis   al-Qur’an 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh: السنة  ditulis   as-Sunnah 

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan ḥarakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Mā’ 

تأويل        ditulis   Ta’wīl 

 ditulis   Amr   أمر   
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KATA PENGANTAR 

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته

Puji syukur kepada Sang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang—Allah 

SWT yang tak pernah alpa melimpahkan segala berkahnya ke bumi. Salam 

kepada seluruh utusan-utusan Allah yang pernah merevolusi spiritual kepada 

kaum-kaumnya. Tak lupa juga, salam yang senantiasa mengalir deras kepada 

junjungan umat manusia, yang membebaskan umat manusia dari kebobrokan 

spiritual menuju kepada kesadaran spiritual yang paripurna. Utusan yang agung—

Nabi Muhammad SAW.   

Puji syukur sungguh hanya milik-Nya akhirnya karya ini dapat 

diselesaikan. Dalam proses penulisan karya ini. Penulis tidak sendiri, ada banyak 

supporting system yang membantu penulis. Meski banyak halangan dan rintangan 

di sela penulisannya yang lama. Penulis akhirnya menyelesaikan karya sederhana 

ini. Selanjutnnya penulis ingin berterima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu menyelesaikan karya ini. 
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ABSTRAK 

 

Persaingan atau kompetisi merupakan bagian dari keadaan yang musti 

dijalani manusia. Manusia yang berlomba-lomba atau berkompetisi dengan yang 

lainnya kadang terjebak pada egosentrisme-nya sendiri. Penelitian ini berawal dari 

keinginan untuk mengupas kompetisi yang dijelaskan dalam Al-Quran secara 

lafadz maupun filosofis. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

bagaimana makna kompetisi menurut Al-Quran? bagaimana tinjauan Al-Quran 

mengenai sikap berkompetisi? Skripsi ini disusun berdasarkan metode tematik. 

Tafsir maudhu’i adalah metode tafsir dalam Al-Quran yang fokus pada satu tema 

pokok kajian.  

Di dalam Al-Quran, term kompetisi diketahui menggunakan lafadz sa@baqa, 

muna@fasah, istabiq, fas’au, sa@ri’u@ , dan dalam bentuk yang secara filosofis 

menekankan makna pada perkompetisian. Istilah kompetisi tentunya memiliki 

suatu objek yang menjadi alasan mengapa harus berkompetisi. Al-Quran 

menjelaskan objek tersebut yang kemudian oleh beberapa ulama diartikan dengan 

bentuk dan maksud yang berbeda-beda. Penggunaan kata kompetisi di dalam Al-

Quran biasa digunakan dengan tema berlombalah, bersegeralah, dan secara 

filosofis berdasarkan susunan ayat yang maknanya mengarah terhadap bentuk 

kompetisi. 

Nilai-nilai pokok atau bisa dikatakan sebagai etika kompetisi menurut Al-

Quran, yaitu: pertama, berkompetisi untuk memperkuat ketakwaan; kedua, 

berkompetisi untuk menambah motivasi dalam pendidikan dan dzikir; ketiga, 

untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas amal ibadah; keempat, untuk 

membangun masyarakat yang adil dan bermoral; kelima, berkompetisi secara 

serius dan bersungguh-sungguh; keenam, sebagai media dakwah. 

 

Kata kunci: kompetisi, etika, Al-Quran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manusia adalah mahluk sosial, sebagai mana yang dikatakan oleh Filosof 

Yunani Klasik bernama Aristoteles. Maksud dari ungkapan tersebut adalah, dalam 

perjalanan hidupnya masusia tidak dapat dipisahkan dengan manusia lain. 

Manusia akan selalu butuh dengan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, baik kebutuhan yang bersifat materil (seperti makanan, pakaiaan dan 

obat-obatan) dan juga kebutuhan non-materil (seperti komunikasi dan rasa aman). 

Seorang manusia akan memiliki kecenderungan untuk berkelompok dengan 

manusia lainnya. Dengan begitu mereka dapat saling membantu dan melengkapi 

apa yang dibutuhkan. 

  Hubungan antar manusia tidak hanya pada persoalan saling membantu dan 

melengkapi saja, tapi juga hubungan yang bersifat persaingan untuk mendapatkan 

sesuatu atau mencapai posisi tertentu. Sebuah persaingan antar manusia 

merupakan salah satu bentuk hubungan yang menentukan kualitas dirinya di 

tengah masyarakat. Dalam konteks persaingan, manusia dituntut untuk berusaha 

agar lebih baik dari yang lainnya. Jika setiap individu dalam satu kelompok 

memiliki motifasi untuk lebih baik dari yang lainnya, maka kelompok tersebut 

pula akan memiliki kualitas yang terus meningkat. 
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Persaingan atau kompetisi merupakan bagian dari keadaan yang musti 

dijalani manusia. Adanya manusia di dunia ini tidak terlepas dari kompetisi antar 

sel sperma yang terjadi dalam saluran Tuba Falopi. Di antara ribuan sel-sel yang 

masuk hanya satu yang dapat memenangkan kompetisi untuk membuahi sang sel 

telur. Karena dari sel sperma itulah terbentuknya janin manusia. Allah SWT telah 

mengajarkan kepada manusia tentang pelajaran bertahan hidup dan menjadi 

pemenang bahkan sebelum manusia  tersebut lahir ke bumi. Hal ini menunjukkan 

kompetisi merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari oleh makhluk hidup 

manapun. Sehingga setiap yang bernyawa pasti akan memperjuangkan hidupnya 

agar tidak kalah oleh hukum rimba, yaitu yang kuat menguasai yang lemah. Tidak 

hanya dalam hukum rimba, tetapi dalam hukum manusia pun hal ini tidak bisa 

diabaikan.  

Salah satu bentuk kompetisi yang dicantumkan dalam Al-Quran adalah 

Fastabiqul Khairat, atau berlomba-lomba dalam kebaikan. Hal itu termaktub 

dalam surat al-Baqarah yang berbunyi: 

 قَدِير ٍٍّّشَيْء ٍٍّّلِ ٍّكٍٍُّّعَلَىٍّالّلٍٍََّّإِنٍٍّّّجَمِيعًاٍّالّلٍٍَُّّبكُِمٍٍُّّيَأتٍٍِّّْتكَُونوُاٍّأيَْنمََاٍّالْخَيْرَاتٍٍِّّفَاسْتبَِقوُا مُوَلِ يهَا هُوٍَّ وِجْهَة ٍّ وَلِكُل  ٍّ

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) 

kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 

kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 148) 

 

Ayat tersebut menyatakan berlomba-lombalah dalam hal kebaikan, 

bersaing dalam melakukan hal-hal yang baik seperti melakukan amal ibadah, 

ataupun membantu sesama. Pada ayat tersebut juga terdapat keterangan yang 

mempersoalkan perselisihan tentang arah kiblat, mereka disebutkan oleh Allah 
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SWT pada ayat sebelumnya pada QS. Al-Baqarah: 142 dengan sebutan al-sufaha@’, 

yaitu orang yang memperebutkan wilayah termasuk arah kiblat dan saling beradu 

argumen. 

 Manusia yang berlomba-lomba atau berkompetisi dengan yang lainnya 

kadang terjebak pada egosentrisme-nya sendiri. Saat hal itu terjadi maka segala 

cara dilakukannya, termasuk melakukan hal yang curang dan merugikan yang 

lain. Hal seperti itu tidak lantas menambah kualitas manusia itu sendiri tetapi 

malah memicu kekacauan yang merugikan. Maka diperlukan sebuah rujukan 

dalam semangat saling memacu kualitas antar manusia. Rujukan tersebut diambil 

dari makna dan juga nilai yang ada dalam Al-Quran mengenai kompetisi. 

Al-Quran adalah kitab suci umat Islam. Sebuah panduan yang membawa 

umat dalam tatanan kehidupan yang dirahmati Allah SWT. Sudah seharusnya Al-

Quran menjadi rujukan menjadi rahmat bagi semua manusia, dan umat manusia 

mampu disatukan olehnya. Menurut HAMKA1, manusia diawali dari golongan 

yang sejatinya mengarah pada persatuan bukan sebaliknya. Manusia dipengaruhi 

terutama dengan kepercayaan berupa agama maupun kelompok. Hanya saja pada 

faktanya kepercayaan tersebut malah menjadikan setiap manusia tidak mengakui 

eksistensi di luar dirinya karena cara pandang yang kurang luas. Sebab pada 

praktiknya setiap kepercayaan atau agama memiliki komitmen yang harus 

                                                 

1 Haji Abdul Malik Karim Amarullah lahir di Maninjau, Sumatra Barat, tahun 1908. 

Meninggal di Jakarta 1981. Merupakan seorang intelektual muslim di zaman kemerdekaan, dia 

juga seorang sastrawan, karya-karyanya dikenal sebagai khasanah sastra melayu. Satu karya besar 

HAMKA adalah Tafsir Al-Azhar. 
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dipegang teguh bagi penganutnya. 2  Tafsiran tersebut menurut penulis 

berhubungan dengan istilah Al-Quran di atas; al-sufaha@’. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, agar penelitian ini tidak 

melebar maka fokus kajian dirumuskan berikut ini. 

1. Bagaimana penafsiran kompetisi menurut Al-Quran? 

2. Bagaimana tinjauan Al-Quran mengenai etika berkompetisi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan makna kompetisi yang terkandung di dalam Al-Quran. 

2. Untuk memberikan tinjauan mengenai etika berkompetisi dalam Al-Quran. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan masyarakat luas, khususnya juga menambah literatur akademik UIN 

Sunan Kalijaga. Selain itu, juga dapat digunakan sebagai pendalaman terhadap 

kajian seputar wacana pengembangan makna ayat-ayat tentang kompetisi dalam 

sebuah karya ilmiah. Selain itu juga dapat digunakan untuk komparasi antara 

ruang akademik Perguruan Tinggi dengan kehidupan di masyarakat. Tak lupa pula 

                                                 

2 Mukhlis, Inklusifisme Tafsir Al-Azhar, (IAIN Mataram Press, Mataram 2004) hlm. 97-

100 
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sedikit sumbangsih bagi pengkaji karya ilmiah di Indonesia sebagai landasan ke-

bhinekaan bangsa. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat mengenai hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dalam lingkup yang sama, dan ini 

merupakan pra penelitian secukupnya yang bertujuan untuk mengetahui secara 

jelas posisi dan kontribusi penulis dalam skripsi ini dari penelitian yang sudah 

ada3. 

Skripsi dengan judul “Penafsiran Sayyid Qutb Tentang Mukmin Sebagai 

Pelaku Kebaikan dalam Kitab Tafsir Fi Zilalil Quran” yang ditulis oleh Nasocha 

lewat bimbingan Nurun Najwah Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga pada tahun 2009. Karya tersebut di dalamnya menjelaskan posisi 

pelaku kebaikan yang pelaku utamanya adalah orang beriman menurut Sayyid 

Qutb. Pada skripsi tersebut terdapat tolak ukur spirit berbuat baik dan posisi orang 

beriman pada era sekarang. Secara garis besar dalam skripsi tersebut berkaitan 

dengan kebaikan yang hanya terhitung berlaku bagi orang beriman saja. 

Sedangkan kompetisi dalam berbuat baik merupakan ayat yang berlaku secara 

keseluruhan. 

Skripsi dengan judul “Sukses dalam Al-Quran (Kajian Tematik Atas Kata 

al-Fallah, al-Fauz, Hasanah dan Khair)”. Karya tersebut ditulis oleh Ning Mey 

lewat bimbingan Muh. Hidayat Noor Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

                                                 

3 Alfatih Suryadilaga (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12 
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UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2015. Karya tersebut di dalamnya terdapat 

penjelasan kata sukses- yang disebutkan di beberapa lafadz yang berbeda dalam 

Al-Quran. Penulis menemukan keterkaitan antara prestasi yang diberikan oleh 

Allah SWT termasuk di antaranya bagi kaum yang berkompetisi dalam kebaikan. 

Skripsi dengan judul “Makna Al-Khair dalam Al-Quran” ditulis oleh 

Yulia Rahmi mahasiswa prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga tahun 2014. Sejauh pandangan penulis, belum ada karya 

ilmiah yang membahas mengenai kompetisi dalam perspektif Al-Quran. Dari situ 

penulis memiliki penegasan terhadap Otentisitas penelitian ini. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat maudlu’i, merupakan model penelitian 

kualitatif, sebuah jenis penelitian yang lebih memfokuskan pada 

kedalaman data dan analisis. Dan lebih menekankan kepada deskripsi dan 

narasi ulasan, daripada penyusunan angka-angka dan statistik. Penelitian 

kualitatif mengambil data dari fenomena-fenomena khusus yang terbatasi 

juga dengan jelas.4 

2. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Suci Al-

Quran. Sedangkan untuk sumber sekunder dari penelitian ini meliputi 

kitab-kitab tafsir yang dianggap perlu oleh penulis. 

                                                 

4 John Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed, Terj. 

Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 263 
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3. Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif-analitis, dengan menjabarkan dan menyusun data secara 

sistematis untuk mendukung tujuan penelitian. Adapun langkah yang  

dilakukan: 

Pertama dengan mengedepankan tema yang dibahas, yaitu tema 

kompetisi. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat yang bersinggungan dengan 

objek formal. Ketiga menafsirkan ayat tersebut dengan jelas, dari segi 

bahasa maupun istilah, serta membangun makna yang diambil dari sebab 

turunnya ayat jika memang ada dan keterkaitan antara beberapa ayat. 

Keempat, melengkapi beberapa hadis yang bertujuan membantu adanya 

makna yang lebih khusus dalam tema yang penulis bahas. Kelima, 

menyimpulkan pemaknaan kompetisi dari beberapa langkah sebelumnya, 

dari sini sudah masuk ke dalam ranah etika dan manfaatnya bagi para 

pelaku kompetisi tersebut.5 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: Bab satu merupakan pendahuluan yang berbicara mengenai beberapa 

sub bab yakni, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

                                                 

5 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm 129 
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Kemudian bab dua adalah tinjauan umum terkait dengan tema 

kompetisi, sehingga mencakup di dalamnya karakteristik, prinsip. Bab ini juga 

menerangkan istilah-istilah kompetisi dalam bentuk lafadz maupun filosofis 

dalam Al-Quran.  

Selanjutnya bab ketiga penulis berusaha menjelaskan nilai dan sikap 

dalam berkompetisi menurut Al-Quran. Tinjauan mengenai nilai dan juga 

sikap berkompetisi dalam bab ini merujuk pada hasil analisa penulis pada bab 

dua. 

Terakhir bab keempat adalah penutup yang akan ringkasan dan 

memberikan dan kesimpulan hasil penelitian. Penulis menyertakan beberapa 

saran dan rekomendasi yang bisa ditindaklanjuti setelah proses penelitian. 

Saran-saran dan rekomendasi bisa bersifat teoritis dan praksis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah pada penelitian ini, beberapa lafadz kompetisi di dalam Al-

Quran disebutkan dengan kalimat perintah atau metode amr. Namun secara 

tematis kompetisi tidak bisa serta merta disamakan dengan bentuk-bentuk fi’il 

amar di dalam Al-Quran.  

Kompetisi dalam Al-Quran disebut dengan kata sa@baqa dan muna@fasah, 

istabiq, dan beberapa kata yang secara filosofis menekankan adanya perlombaan. 

Posisi kata sa@baqa ini mempunyai beberapa bentuk dari akar kata yang sama. 

Pergeseran makna juga terjadi pada sa@@@baqa yang secara susunan fi’il ma@d{i s \ula@s\i@ 

mujarrad bermakna berlomba dengan istabaqa yang bermakna “saling” berlomba. 

Penggunaan kata kompetisi di dalam Al-Quran juga biasa digunakan dengan tema 

berlombalah, bersegeralah, dan secara filosofis berdasarkan susunan ayat yang 

maknanya mengarah terhadap bentuk kompetisi. Prinsip persaingan yang 

dijelaskan dalam Al-Quran, terdapat pada wilayah etika sebagai kontrol terhadap 

bentuk persaingan modern yang sedemikian terjadi. 

Dari serangkaian penjelasan istilah-istilah Al-Quran yang terkait dengan 

makna kompetisi, secara etika dalam setiap bentuk kompetisi, dibingkai ke dalam 

nilai-nilai pokok Al-Quran. Nilai-nilai pokok atau bisa dikatakan sebagai etika 
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kompetisi menurut Al-Quran, yaitu: pertama, Berkompetisi untuk memperkuat 

ketakwaan; kedua, berkompetisi untuk menambah motivasi dalam pendidikan dan 

dzikir; ketiga, untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas amal ibadah; keempat, 

untuk membangun masyarakat yang adil dan bermoral; kelima, berkompetisi 

secara serius dan bersungguh-sungguh; keenam, sebagai media dakwah. 

 

B. Saran 

Setelah penelitian ini rampung, walaupun masih membawa banyak 

kekurangan dan celah ilmiah, tetapi paling tidak, penelitian ini dapat memberikan 

masukan untuk masyarakat pada umumnya dan dunia akademik secara khusus. 

Saran atau masukan tersebut, di antaranya: 

Pertama, perlu dilakukan sosialisasi etika berkompetisi menurut Al-

Qur’an ke dalam ruang-ruang yang berotoritas sebagai penyelenggara kompetisi 

di semua lapisan struktur sosial. 

Kedua, perlunya penguatan etika berkompetisi secara qurani dalam setiap 

ruang-ruang kompetisi di dalam kampus. 

Ketiga, butuh ditingkatkan penelitian-penelitian kajian tematik Al-Qur’an 

yang berkesesuaian dengan konteks dinamika perubahan dan perkembangan 

sosial. 
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